I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kacang tunggak (Vigrna unguicdlata) mempunyali
peluang untuk dikembangkan di daerah lahan kritis karena
memiliki ketahanan terhadap hama dan penyakit dan dapat
dipaner secara bertahap mulal umur &0-70 hari dengan
hasil sekitar 0,4-2,0 ton biji kering/ha (Kasim dan
Diunainah, 1993 dalam Kumalasningsih, 1997), serta dapat
tumbuh di tanah asam (Kasno, 1990).

Fengolahan tempe dengan bahan kacang tunggak
pernah diteliti di Afrika khususnya Nigeria, tetapi
penelitian tentang pengolahan kKacang tunggak menjadi
tempe tersebut tidak pernan dilanjutkan dan dikembangkan
Ningga saat ini karena tidak adanva informasi lebih
lanjut mengenal usaha pengolahan tempe kacang tunggak
tersebut dari aAfrika (Djurtoft, 1985, Djurtort danm Niel-~
ser, 1983 dalam Kasmidjo, 1990). Oleh karena itu dengan
perigolahan kacang tunggak meniadi tempe diharapkan
dapat menjadi sumber protein vyang bermanfaat bagil
tubun manusia khususnya bagl masyarakat di daerah lahan
kritis. Selain itu pengolahan KkKacang tunggak menjadi
tempe diharapkan dapat menggantikan tempe kedelai karena
menurut  Lamina (1989), kedelaili mempunyali sifat tidak
tahan hama dan penvakit, pertumbuhannya kurang baik pada

tanan berpssir, pertumbuhan paik pada oH tanah 66,5
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